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bjek Penelitian

bjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-

niqg exdin
5)!)!&?”1

Sperdsahaan yang termasuk dalam industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

n
13SuU

ZIndahesia (BEI) periode 2011 — 2014

goerusahaan manufaktur dipilih karena populasi perusahaan manufaktur adalah yang

]

alifig banyak diantara jenis perusahaan lainnya sehingga hasil yang akan didapat

eAaey ynanjas neje ueibeqas dinbuy

GUE%Jﬂ—ﬁuepUﬂ

=
nanf;nya akan mencerminkan karakteristik populasi di Bursa Efek Indonesia selain itu

mnya aturan atau regulasi dari pemerintah atas kebijakan-kebijakan ekonomi pada

=
E)]I?LUJ

perg%ahaan manufaktur.

(%o ueny

. Desain Penelitian

Berdasarkan perspektif-perspektif desain penelitian. Penelitian ini diklasifikan

=3
sebagai berikut (Cooper dan Schindleer, 2006 :126) :

=3
=

1.;Tingkat Perumusan Masalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue&umueauam edue) Ul sM

)
= Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study) karena tujuannya

Suntuk menguji hipotesis sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian

=

zyang ada mengenai pengaruh kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan
(=]

§profitabi|itas terhadap nilai perusahaan.

)

2. ;Metode Pengumpulan Data

()

=Penelitian ini termasuk dalam metode pengamatan (observational study), dimana
S

:_r'peneliti mengamati data dari laporan keuangan yang ada tanpa berusaha untuk
)

)
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mendapatkan tanggapan dari siapapun. Hal ini dapat diakukan dengan cara studi

‘rkepustakaan untuk mendapatkan informasi dari data tersedia tersebut.

3. {fPengontroIan Variabel oleh Peneliti

oPenelitian ini termasuk dalam penelitian desain laporan sesudah fakta (ex post
Efacto), dimana peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel dalam arti bahwa
‘peneliti tidak dapat memanipulasi variabel-variabel yang akan diteliti.

4. sTujuan Penelitian

f;PeneIitian ini termasuk dalam penelitian sebab akibat (kausal), dimana peneliti

(v}

iiiberusaha untuk menjelaskan pengaruh hubungan antar variabel yaitu hubungan

i&ariabel independen (kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan profitabilitas)

;’terhadap variabel dipenden (nilai perusahaan) berdasarkan data sekunder yang telah

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ffdikumpulkan, diolah dan dianalisis.

5. Dimensi waktu
Penelitian ini tergolong dalam studi longitudinal (time series) dan cross-sectional.
‘—"I'ime series merupakan data yang dikumpulkan dari beberapa tahapan waktu.
Peneliti melakukan penelitian terhadap objek penelitian selama 2011-2014.

6.; Cakupan Topik

Penelitian ini termasuk dalam studi statistik karena dalam penelitian ini hipotesis

wakan diuji secara kuantitas dengan memakai uji statistik. Studi statistik berupaya

?memperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik
‘ sampel.

7.0 Lingkungan Penelitian
v Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan

2 karena data yang dipakai berasal dari data yang berada dilingkungan perusahaan
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yang diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2012, 2013, 2014
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aéabel Penelitian
~

: ‘zariabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang
A
@rmasuk dalam sektor industri manufaktur. Untuk penelitian ini, rumus tersebut
=)
w0

tuliskan sebagai berikut (Damodaran 2012:93):

g}

PRV — Market Value of Equity
"~ Book Value of Equity

arket Value of Equity merupakan harga pasar saham dan Book Value of Equity

e IBw.ou| uep siusig 1

ghitung dengan cara membagi total Shareholders’ Equity dengan jumlah saham
=

yang beredar.

Du

. @;ariablel independen dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu :

a. Kebijakan Dividen diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR)

3 o ] Dividen Per Share
o Dividen Payout Ratio = -
E Earning Per Share
-
W b, Kebijakan Hutang diukur dengan Debt to Equity (DER)
Debt to Eauity Ratio = Total Debt
ot Lo ULy At = T otal Equity

c. Profitabilitas diukur dengan Return on Equity

_ EAT
~ Equity

ROE

28
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D. Teknik Pengumpulan Data

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edulgl_qi Il sl

@eknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
u
obsgrvasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang atau dari jurnal-jurnal dan

Iap-gran penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik. Data yang digunakan
3

%dala?n pengujian hipotesis pada penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat

o =

=)
EfdarixICMD. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang terdiri laporan laba rugi

O
= A
édansrasm rasio yang dapat digunakan dalam penelitian ini dalam periode 2011-2014.
éSerEa penggunaan berbagai sumber-sumber lain sebagai kepustakaan untuk memperoleh
2
éldaté sekunder yang berguna sebagai pedoman teoritis pada saat penelitian, dan untuk
S o
§me|§’_:ganalisis data.
« =1
)
3
2
Te%’nk Pengambilan Sampel
A
2,
. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
=
puﬁposwe sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

(a1

Tabel 3.1

Proses Penentuan Sampel

Keterangan Total

1. Perusahaan-perusahaan dalam industri manufaktur yang 154
secara terus menerus telah terdaftar di BEI periode
2011-2014.

2. Perusahaan mempunyai laporan keuangan yang berakhir 18

pada tanggal 31 Desember.

3. Perusahaan yang membagikan deviden 4 tahun berturut- 16
turut selama periode penelitian.

Total Sampel 16
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Tabel 3.2

Nama & Kode Perusahaan Sampel

1

F.~Teknik Analisis Data

1. Statistik deskriptif

Berdasarkan Ghozali (2013), statistik deskriptif merupakan alat statistik
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data
tersebut. Statistic deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi.

Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variabel-

Kode

‘No. Perusahaan Nama Perusahaan

=1 LTLS PT. Lautan Luas Thbk.

=2 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk.
w3 SMCB PT. Holcim Indonesia Thk.

=4 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Thk.
-5 ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk.

v 6 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Thk.
£7 SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing & Commerce Thk.
w8 ASGR PT. Astra Graphia Tbk.

=9 MTDL PT. Metrodata Electronics Tbk.
510 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk.

=11 GJTL PT. Gajah Tunggal Thk.

o12 UNTR PT. United Tractor Tbk.

313 MDRN PT. Modern Internasional Thk.
=14 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk.

=15 MERK PT. Merck Thk.

=16 TCID PT. Mandom Indonesia Thk.

variabel yang diperlukan dalam penelitian.
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Uji regresi ganda

Menurut Cooper dan Schindler (2006), analisis regresi merupakan studi
dalam menjelaskan dan mengevaluasi hubungan antara suatu suatu variabel
bebas (independent variable) dengan variabel bebas (independent variable) satu
variabel dengan tujuan untuk mengistemasi dan atau meramalkan nilai variabel

tak bebas didasarkan pada nilai variabel bebas yang diketahui.

Bentuk umum dari model populasi regeeresi berganda adalah :

Y =Lo+ f1iXe + f2Xo + f3Xz + &

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adaah :

Y = fo + p1(DPR)+ p2(DER) + 3(ROE)

Dimana :

Y = Price to Book Value

DPR = Dividend Payout Ratio

DER = Debt to Equity Ratio

ROE = Return on Equity

Untuk dapat memperoleh hassil regresi yang baik, maka persamaan regresi
berganda harus memenuhi kriteria uji statistik, meliputi uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinieritas, heterokidestisitas, dan autokorelasi), uji F, uji t,

dan koefisian determinan (R?)
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3. Uji asumsi klasik
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Menurut ghozali (2013), pengujian asumsi klasik bertujuan untuk

mengetahui, menguji serta memastikan kelayakan model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini, dimana data tersebut digunakan secara normal, bebas dari

autokorelasi, multikolinieritas, dan heterokidesstisitas.

a.

Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regeresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Multikolinieritas biasanya terjadi ketika sebagian besar variabel yang
digunakam saling terkait dalam suatu model regresi. Multikolinieritas dapat

dianalisis dengan melihat table coefficients.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi adalah
dengan melihat nilai dari Tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari
masing-masing variabel. Suatu model regresi tidak terdapat multikolinieritas
apabila memiliki angka VIF <10 dan mempunyai nilai toleransi > 0,1
sedangkan angka VIF > 10 dan nilai toleransi < 0,1 berarti terdapat

multikolinieritas di dalam model regresi.

b. Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya. Uji heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan uji glesjer.
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Uji glesjer dilakukan dengan cara menregresikan nilai absolute residual
terhadap variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Rule of Thumb
yang digunakan adalah bilai nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan t
tabel atau nilai probabilitas < 0,05 berarti terjadi heteroskedastisitas dan
sebaliknya nilai t hitung lebih kecil dibandingkan dengan t tabel atau nilai

probabilitas > 0,05 berarti tidak heteroskedastisitas.

. Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada
periode t-1(sebelumnya). Uji asumsi autokorelasi adalah korelasi yang terjadi
diantara output observasi, biasanya terjadi pada data time series. Oleh karena
itulah dalam uji asumsi autokorelasi digunakan dengan metode Run test.
Alasannya menggunakan metode tersebut, karena metode Run Test lebih
akurat dalam mendeteksi nilai residual yang memiliki korelasi yang tinggi.
Menurut Ghozali (2013) bahwa nilai sig yang kurang dari 0,05, dapatlah
disimpulkan terjadi autokorelasi antara nilai residual. Model regresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

d. Normalitas

Uji normlitas beerguna untuk menentukan apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual berdistribusi normal.Jika hasil pengujian
menghasilkan distribusi normal atau mendekati normal maka modal regresi
tersebut baik untuk digunakan. Untuk menguji normalitas, maka digunakan

alat uji yaitu Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut :

33



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e
'é? ,;» <

0

Q&’

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery YImy exrEWIOJU] UEP SIUSIE INMISUI) DX [81 1w exdid e (J)

Ig 3nISu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

Ho = Data berdistribusi normal

Ha = Data tidak berdistribusi normal

Data akan berdistribusi normal apabila memiliki nilai sig > 0,05 dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, sedangkan nilai Sig < 0,05, maka

tolak Ho artinya data tidak berdistribusi normal.

. Uji Keberatan Model (Uji-F)

Menurut Ghozali (2013), Pengujian ini dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara

bersama-sama terhadap variabel dependen.

Menentukan uji F dengan menggunakan SPSS sehingga akan diperoleh nilai

F hitung dan sisa Sig F. Sig F dibandingkan dengan o = 0,05, sehingga :

a. Jika sig < 0,05 maka tolak Ho artinya terdapat pengaruh signifikan
secara bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel

dependen.

b. Jika sig > 0,05 maka tidak tolak Ho artinya terdapat pengaruh
signifikan secara bersama-sama dari variabel independen terhadap

variabel dependen.
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Pengujian signifikasi (t-test)

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dengan melihat signifikasi dari
nilai t (t value). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan
antara nilai t tabel dengan t hitung sesuai dengan tingkat signifikasi yang

digunakan. Ketentuannya sebagai berikut :

a. t hitung < t tabel, maka tidak tolak Ho.

b. t hitung > t tabel, maka tolak Ho.

. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013), koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-

variabel dpenden. Nilai koefisien berada dalam rentang 0 < R?< 1, dimana :

a. Jika R? = 0, berarti tidak ada kemampuan bagi variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sehingga modal regresi yang terbentuk
tidak dapat digunakan untuk meramal Y

b. Jika R? = 1, berarti variabel-variabel indepnden memberikan semua informasi
yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen sehingga model regresi

yang terbentuk dapat digunakan untuk meramalkan Y secara sempurna.
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